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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan data survei hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

program latihan olahraga sepak takraw di PPLP Provinsi Gorontalo yakni tiap 

tahap persiapan menekankan pada latihan kondisi fisik serta teknik dasar, karena 

belajar gerakan teknik dan taktik memerlukan waktu yang lama sehingga pada 

setiap tahap harus diterapkan cara latihan khusus, yang kemudian semakin sulit 

pada tahap-tahap selanjutnya. 

Keberadaan sarana dan prasarana yang memadai sudah menjadi hal mutlak 

dalam penyelenggaraan program latihan. Dengan sarana dan prasarana yang 

tersedia, pelatih harus memaksimalkan ketersediaan sarana dan prasarana olahraga 

sepak takraw di PPLP provinsi yang ada sehingga dapat menunjang fokus latihan 

dalam bentuk fisik maupun teknik agar kemampuan para atlet sepak takraw di 

PPLP Provinsi Gorontalo dapat meningkat serta pencapaian prestasi juga lebih 

maksimal. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan dari penelitian ini, maka peneliti dapat memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi para atlet sepak takraw di PPLP Provinsi Gorontalo, saat melaksanakan 

berbagai macam program latihan agar lebih serius dalam berlatih karena 

program latihan ini sangat penting dalam meningkatkan kemampuan ataupun 

keterampilan pada saat bertanding. 

2. Dengan kondisi sarana dan prasarana yang telah ada, pelatih seharusnya dapat 

memaksimalkan keadaan yang ada. Misalnya dengan menambah frekuensi 

latihan atau efektifitas program latihan sehingga yang tersedia dapat 

dimanfaatkan semaksimal mungkin. 
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